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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar dalam memeberikan gambaran
minat yang dimiliki siswa untuk membantu dalam pengmabilan keputusan minat kejuruan dalam bidang
vokasi agar tepat sasaran dalam memilih jurusan. Metode perancangan sistem berbasis objeck oriented
degan metode ketidak pastian certainty factor yang menjadikan aplikasi sistem pokar yang praktis dan
efesiensi. Tipe kepribadian yang digunakan untuk menentukan minat Tangible, Thinking, Flexible, dan
Enterprener (TTFE). Sistem pakar yang dihasilkan dapat membantu siswa dengan cepat memberikan
gambaran minat dalam pengambilan keputusan jurusan dalam melanjutkan pendidikan tinggi, dapat
melakukan konsultasi secara online, pendokumentasian berkas serta dapat dijadikan portal konsultasi
pada sebuah institusi.

Kata Kunci : Sistem Pakat, Tes minat, Vokasi

Abstrct

This article aims to develop the application of expert systems for decision making about the
interests of students on the vocational. Object-oriented system design method with uncertainty method of
certainty factor that makes the application of the expert System practical and efficiency. Personality types
used to determine Tangible, Thinking, Flexible, and Entrepreneur (TTFE) interests. The expert system
produced can help students quickly provide an overview of interest in departmental decision making in
continuing higher education, can conduct online consultations, document files and can be used as a
consultation portal for an institution.
Keywords: Expert System, Interest Test, Vocational

1. Pendahuluan

“Tantangan masa depan dalam kehidupan untuk para siswa adalah persiapan diri dalam
pemilihan karir. Proses ini biasa dimulai dari sekolah menengah atas, sehingga hal ini
merupakan tahap paling penting bagi siswa. Dalam membentuk masa depan membutuhkan
dukungan dari orang tua, guru, teman dan lingkungan sekitarnya untuk mendapatkan pendapat,
informasi dan petunjuk dalam menentukan pilihan, khususnya dengan orang tua [1]. Di bangku
SMA merupakan masa yang sangat penting dalam menentukan pilihan karir, karena siswa akan
memilih jurusan studi dan akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi, yaitu perguruan
tinggi sebagai persiapan memasuki jenjang karir yang sebenarnya. Pendidikan tinggi
merupakan pusat pengetahuan menciptakan, memberikan, dan belajar bagi masyarakat [2].
Dalam membuat keputusan untuk masa depan anak, masih dilakukan dengan pengetahuan
sendiri, tanpa adanya konsultasi dan pertimbangan terhadap minat anak [3]. Ataupun siswa
tersebut langsung terjun ke dunia kerja karena kurang biaya untuk melanjutkan pendidikan
ataupun desakan dari orang tua untuk melanjutkan bisnis keluarga. Dalam hal ini [4]
mengelompokkan tiga golongan untuk siswa yang telah lulus dari SMA. pertama melanjutkan
pendidikan keperguruan tinggi, yang kedua minat karir ( bekerja di perusahaan atau instansi)
dan yang ketiga adalah berwiraswasta ( membangun usaha sendiri secara mandiri). Holland
juga mengatakan harus adanya kesesuaian antara minat dengan pekerjaan yang akan dipilih,
agar mendapatkan kepuasan terhadap pekerjaan itu nantinya [5].

Program bimbingan karir sebagai suatu usaha memberikan bantuan kepada siswa untuk
memahami dirinya, mengenal dirinya, mengenal dunia Kkerja, dan merencanakan masa
depannya untuk menentukan pilihannya, dan mengambil suatu keputusan yang tepat sesuai
dengan keadaan dirinya [6]. Pada usia remaja mulai memikirkan sesuatu tentang masa depan
secara sungguh-sungguh, memberikan perhatian lebih terhadap berbagai lapangan kehidupan
yang akan dijalaninya dimasa yang akan datang [7]. Siswa setingkat SMA masih banyak yang
kesulitan mengambil keputusan yang tepat terkait studi lanjut ke Perguruan Tinggi [8].
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Informasi mengenai bimbingan karir, kualitas diri dan kemampuan diri sangatlah penting.
Bahwa layanan informasi studi lanjut berpengaruh terhadap keterampilan pengambilan
keputusan studi lanjut pada siswa [9]. Dengan adanya informasi mengenai studi lanjut terhadap
siswa siswi, maka dalam proses pengambilan keputusan tidak ada lagi keraguan [10].
Kurangnya informasi mengenai minat bakat dan jenjang karir akan mempengaruhi seseorang
dalam memutuskan pilihan [11]. Bagi siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi terkendala
dengan minimnya informasi mengenai perguruan tinggi tesebut, contohnya informasi mengenai
letak dari perguruan tinggi tersebut. Dan penelitian yang dilakukan oleh purwo esti hapsari
pada di SMK 2 Slawi, bahwa banyak lulusan dari SMK Negeri 2 Slawi dalam pekerjaannya tidak
sesuai dengan jurusan yang mereka tekuni selama sekolah, atau mereka bekerja bukan dalam
bidang pertanian [12]. Implikasi hasil ini untuk pendidikan, perlunya sekolah menyediakan jam
mengajar kepada guru BK guna memberikan layanan informasi karir dan konsultasi yang
Sistem pakar (Expert System) merupakan salah satu teknologi andalan dalam Knowledge
Management. menggunakan knowledge management system dalam pendidikan dapat saling
berbagi informasi secara efektif dan relevan [13]. Serta relevansi integrasi antara teknologi
informasi dan komunikasi dalam pendidikan teknik dan kejuruan serta pelatihan terhadap
management pengetahuan [14]".

2. Metode

Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai
sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan[15].
minat adalah suatu perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada
motivasi[16].

pada semua usia, minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan
mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap, terutama selama masa kanak-kanak.
Karena jenis pribadi anak sebagian besar ditentukan oleh minat yang berkembang selama
masa kanak-kanak [17]

2.1. Tipe Kepribadian Vocational (Tangible, Thinking, Flexible, Enterprener)

Aspek Kepribadian Tangible memilki ciri ciri Kemampuan mekanikal, psikomotor, dan
atletik yang baik, Jujur, Setia, Suka kegiatan-kegiatan di luar, Lebih suka bekerja dengan
mesin, alat-alat, tumbuhan, dan hewan, Lebih menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat fisik,
Lebih menyukai tugas-tugas kongkrit, Tidak terlalu suka bersosialisasi, Tidak suka hal-hal yang
kompleks (lebih menyukai kesederhanaan), Individu dengan kepribadian ini lebih baik memilih
karir-karir yang bersifat praktis, seperti buruh, bertani, supir truk, dan konstruksi.

Aspek Kepribadian Thinking memiliki cirri-ciri Kemampuan memecahkan masalah dan
analitis yang baik, Cenderung berpikir matematis, Suka mengobservasi, mempelajari, dan
mengevaluasi, Lebih suka bekerja sendiri, Pemberi ide, Hati-hati, kritis, dan selalu ingin tahu,
Suka kedisiplinan, Berorientasi tugas, Sistematis. Aspek Kepribadian Flexible memiliki ciri-ciri
Berpikir abstrak, Menyukai estetika (keindahan), Kreatif, suka hal-hal kompleks, emosional,
intuitif, ideal, Lebih suka bekerja secara mandiri, Suka menyanyi, menulis, berakting, melukis,
Imaginatif, Tidak suka hal-hal yang konvensional, Tidak dapat diduga, Tidak suka keteraturan.
Komunikatif. Aspek Kepribadian Enterprener memiliki cirri-ciri Percaya diri, bersikap asertif,
Mudah beradaptasi, Ambisius, Kemampuan berbicara dan memimpin yang baik, Suka
menggunakan pengaruh seseorang, Kemampuan interpersonal yang cukup baik, Penuh energi,
ekstrovert, optimis, persuasive, Suka

2. 2 Expert System
Sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat melakukan penalaran
seperti layaknya seorang pakar pada suatu bidang keahlian tertentu[18]
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Gambar 1. Struktur sistem pakar

Pada Gambar 1 dapat kita lihat secara jelas seluruh komponen yang menyusun sistem pakar
yaitu Akuisisi Pengetahuan, Representasi Pengetahuan, Mekanisme Inferensi dan fasilitas
penjelasan [20].

2.3 Faktor kepastian (certainty factor)

dalam pembuatan MYCIN. Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang
diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan.

Rumus dasar faktor kepastian

CF(H,E) = MB(H,E) — MD(H,E) (4.2)

Keterangan:

CF(H,E) . certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E.
Besarnya CF berkisar antara —1 sampai dengan 1. Nilai —1 menunjukkan
ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan kerpercayaan
mutlak.

MB(H,E) : ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap
hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.

MD(H,E) : ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
Bentuk dasar rumus certainty factor sebuah aturan JIKA E MAKA H adalah sepertiditunjukkan
oleh persamaan 2 berikut:
CF(H.e) = CF(E,e) * CF(H,E) (4.2)

dimana :

CF(E,e): certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e

CF(H,E) . certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui denganpasti,
yaitu ketika CF(E, e) =1
CF(H,e) : certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e
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Jika semua evidence pada antecedent diketahui dengan pasti maka persamaannya
akan menjadi:

CF(H,e)= CF(H,E) (4.3)

Dalam aplikasinya, CF(H,E) merupakan nilai kepastian yang diberikan oleh pakar
terhadap suatu aturan, sedangkan CF(E,e) merupakan nilai kerpercayaan yang diberikanoleh
pengguna terhadap gejala yang dialaminya.

a) Perhitungan Certainty Faktor Gabungan

Secara umum, rule direpresentasikan dalam bentuk sebagai berikut:
IFE;ANDE; ..... AND E, THEN H ( CF rule)

CF (H,E)= min [CF(E,), CF(E,), ..., CF(E,)] x CF (rule)

Atau

IF E;ORE;..... ORE, THEN H ( CF rule)

CF (H,E)= max [CF(E1), CF(E,), ... , CF(E.)] x CF (rule)

Dimana :
E;...E, . fakta fakta (evidence) yang ada
H : Hipotesa atau konklusi yang dihasilkan

CF rule : Tingkat keyakinan terjadinya hipotesa H akibat adanya fakta fakta E;.... E,

3. Analisa Dan Hasil
1. Perancangan Sistem

P~

Admin Siswvwa Guru

Gambar 2. Aktor

Pada gamabar 4 menjelaskan tiga actor yang terdapat pada sistem pakar minat dan jenjang
karir yaitu admin, siswa dan guru. Pada gambar 3, gambar 4 dan Gambar 5 merupakan use
case diagram aplikasi minat dan jenjang Karir siswa. Dimana use case diagram ini
memperlihatkan pekerjaan masing masing actor.
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Gambar 5. Use Case Diagram Admin
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Gambar 5. Use Case Diagram Guru
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Gambar 5. Use Case Diagram Siswa

Tabel 2. Deskripsi Use Case sistem
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ID Nama Use Case Deskripsi
uc-01 Login Melakukan autentifikasi user sebagai admin
siswa dan guru
uc-02 Mengelola artikel Mengupload dan download artikel mengenai
minat, bakat dan jenjng karir
ucC-03 Mengelola Pengguna | Mengelola data pengguna, seperti menambah,
mengubah dan menghapus data pengguna.
ucC-04 Mengelola minat Mengelola data aturan minat, mengubah,
menghapus, mengupdate dan menambah.
UC-05 Mengelola bakat Mengelola data aturan bakat, mengubah,
menghapus, mengupdate dan menambah
UC-06 Mengelola  jenjang | Mengelola data aturan jenjang karir, mengubah,
karir menghapus, mengupdate dan menambah.
ucC-07 Mengelola data Mengelola data siswa, mengubah, menghapus,
siswa mengupdate dan menambah
uC-08 Mengelola data guru | Mengelola data guru, mengubah, menghapus,
mengupdate dan menambah
ucC-10 Mengelola data | Mengelola data  kepribadian, mengubabh,
kepribadian menghapus, mengupdate dan menambah
UC-11 Mengelola data | Mengelola data jawaban , mengubah,
jawaban menghapus, mengupdate dan menambah
uC-12 Kelola Hasil tes Melihat hasil tes minat, bkat dan jenjang karir.
uC-13 Kelola laporan Mengelola laporan data siswa yang mengikuti tes
minat, nakat dan jenjnag karir
UcC-14 Kelola data | Mengelola data link universitas, mengubah,
universitas menghapus, mengupdate dan menambah
UC-15 Kelola data jurusan Mengelola data link jurusan, mengubah,
menghapus, mengupdate dan menambah
UC-15 Forum diskusi Forum Tanya jawab antara siswa dan guru serta

antara guru dan guru.
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Gambar 6. Halaman Utama

Pada gambar 4 merupakan halaman login untk masuk kesistem bagi setiap user. Admin, guru
dan siswa. Agar dapat mengakses sistem.
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Gambar 7. Halaman Inputan data

Pada Gambar 5 merupakan halaman bagi admin untuk menginoutkan data master dan data
siswa yang terkait dengan sistem.

Tes Minat O res unar

Gamar 6. Tes Minat
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Gambar 8 merupakan tes minat siswa. Dengan menjawab pernyataan pernyataan yang ada.
Minimal dengan waktu 15 menit

Fa

C | @ locathost

O'TTFE

Hasil Tes Minat

62%

Gambar 7. Hasil Tes Minat

Pada gambar 8 merupakan hasil tes minat. Yang dikeluarkan setelah melakukan pengisian
pada halaman tes minat.

4.Kesimpulan

Model pengukuran minat dan jenjang karir berbasis expert system dapat membantu para siswa
dalam mengambil keputusan dalam menentukan jurusan, khususnya bidang vocational. Metode
certainty factor dapat menghasilkan tingkat kepastian , empat tipe kepribadian Tangible,
Thingking, Flexible dan Enterprener dapat digunakan dalam memberikan gambaran minat dan
jenjagn karir siswa dibidang vocational.
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